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RINGKASAN 

Pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) inilah yang memacu 

penelitian ini. Usaha kecil dan menengah (UKM), sebagai salah satu komponen 

pembangunan ekonomi, memiliki posisi strategis untuk mempercepat perubahan 

struktural yang akan meningkatkan taraf hidup banyak orang. Sebuah perusahaan 

kerajinan bernama CJDW Ceramic Craft UKM memproduksi berbagai macam 

kerajinan, termasuk gelas. Usaha kecil dan menengah seperti UKM Kerajinan 

Keramik CJDW juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Malang. 

Dengan menggunakan metode EOQ untuk mengelola persediaan bahan baku 

keramik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pesanan bahan baku 

yang dilakukan oleh pelaku usaha kerajinan keramik yang berbasis di Kota Malang 

pada periode tertentu serta total biaya bahan baku. pasokan dalam bisnis ini. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif berbasis 

observasional dan wawancara. Berdasarkan bahan baku yang berkualitas, Kerajinan 

Keramik Kota Malang akan menghasilkan produk keramik senilai Rp 2.194.615 

pada tahun 2022, berdasarkan temuan perhitungan persediaan bahan baku dengan 

teknik Economic Order Quantity (EOQ). Untuk menyeimbangkan biaya 

pemesanan dan penyimpanan, penting bagi bisnis untuk menghitung Kuantitas 

Pesanan Ekonomis (EOQ) dan meminimalkan biaya terkait inventaris. 

Kesimpulannya, penentuan Economic Order Quantity (EOQ) merupakan alat 

penting bagi setiap perusahaan untuk memastikan pasokan bahan baku yang cukup, 

mencegah peningkatan biaya operasional, dan mengelola fluktuasi harga bahan 

baku. 

Kata kunci:  Metode Economic Quantity, UKM Kerajinan Keramik CJDW 

 

 



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha kecil dan menengah (UKM), seperti Malang City, kini tersebar luas di 

kota-kota besar di Indonesia. Berbagai macam usaha di bidang manufaktur dan jasa 

merupakan salah satu badan usaha yang didirikan. Semua perusahaan, baik yang 

berkonsentrasi pada produksi atau jasa, mempunyai tujuan yang sama yaitu 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan baik dari dalam maupun dari luar harus 

diperoleh suatu korporasi. Prosedur produksi yang efisien, mulai dari perolehan 

bahan mentah hingga pengiriman produk setengah jadi, serta interaksi staf yang 

konstruktif, merupakan penanda kualitas internal. Mengenai kualitas eksternal, hal 

ini dapat dilihat dari cara perusahaan menangani umpan balik pelanggan, termasuk 

menerima komentar dan saran melalui telepon atau, jika memungkinkan, secara 

online. 

Bahan mentah merupakan komponen penting dalam manufaktur karena diubah 

menjadi komoditas jadi melalui pemrosesan. Mengelola permintaan bahan baku 

suatu perusahaan sangatlah penting karena mempengaruhi efektivitas proses 

produksi. Pasokan bahan baku yang cukup harus dijaga untuk menjamin produksi 

yang efektif. Kelangkaan atau kelebihan persediaan dapat menyebabkan akumulasi 

modal, sedangkan persediaan yang tidak mencukupi dapat mengganggu efektivitas 

operasional proses industri (Burta, 2018). 

Menurut Prayonne Adi (2015), penyimpanan memainkan peran penting dalam 

dunia usaha. Gudang adalah perusahaan yang menjamin kelancaran proses produksi 

dan bebas dari hambatan yang signifikan, terutama jika terjadi kekurangan bahan 
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mentah. Manajemen persediaan yang optimal merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan saat melakukan pembelian bahan baku. Persediaan yang ideal ini 

memerlukan perhitungan jumlah barang yang akan dibeli pada saat pembelian guna 

mencegah terjadinya kekurangan bahan baku yang dapat mengganggu proses 

produksi. 

Setiap pelaku dunia bisnis harus bisa memperkirakan terlebih dahulu berapa 

banyak bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat barang jadi yang berbeda-

beda dalam jangka waktu tertentu. Sumber daya mentah yang tidak mencukupi 

dapat menyebabkan proses produksi terhenti. Dengan menggunakan prosedur 

pemesanan yang hemat biaya, metode yang paling sering digunakan adalah dengan 

mengatur pesanan bahan baku dalam jumlah besar dengan harga terbaik. Kuantitas 

pesanan terbaik biasanya ditentukan oleh pemesanan ekonomis dengan 

mempertimbangkan harga minimum dan permintaan. 

Cadangan bahan baku seringkali dimiliki oleh para pelaku usaha di sektor 

industri besar, menengah, dan kecil. Jumlah dan jenis bahan mentah dalam daftar 

bergantung pada tingkat keluaran dan skala produksi masing-masing perusahaan. 

Penimbunan bahan mentah sangat penting bagi bisnis yang harus menjaga tingkat 

persediaan yang memadai untuk menjamin operasi yang produktif. Persediaan 

bahan baku yang terlalu sedikit atau terlalu banyak tidak diperbolehkan. Pasokan 

bahan mentah yang tidak mencukupi dapat menghambat proses produksi, 

merugikan jaminan pelanggan dan angka penjualan. Namun demikian, terdapat 

risiko yang terkait dengan kelebihan penimbunan bahan baku, termasuk suku bunga 

pinjaman yang lebih tinggi, peningkatan biaya pemeliharaan dan penyimpanan, dan 
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potensi kerugian akibat kerusakan bahan baku atau hilangnya nilai. Sesuai dengan 

tujuan perusahaan, gudang berfungsi sebagai tempat penimbunan barang untuk 

kebutuhan di masa depan. Dalam penelitian ini, aset perusahaan yang berkaitan 

dengan bahan mentah yang diubah menjadi komoditas setengah jadi melalui proses 

manufaktur disebut sebagai persediaan.  

Persediaan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sekumpulan 

produk atau persediaan yang disimpan sebagai cadangan dalam domain manajemen 

bisnis dan operasi. Barang atau perlengkapan ini dapat digunakan di kemudian hari 

untuk alasan produksi, pengiriman, atau penjualan, bergantung pada permintaan 

atau persyaratan pelanggan. Persediaan adalah persediaan barang atau bahan milik 

perusahaan atau individu yang digunakan dalam produksi, distribusi, atau penjualan 

untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan pelanggan. Menurut Sofiyanurriyanti 

(2017), stok adalah bahan mentah yang disimpan sebagai cadangan untuk 

memenuhi permintaan atau produksi yang mahal. Di sisi lain, data yang disajikan 

oleh Enggar Paskhalis Lahu1 Jacky dan Sumarauw (2019) menunjukkan bahwa 

persediaan pada dasarnya adalah barang yang disimpan untuk persiapan digunakan 

atau dijual. 

Pengendalian persediaan sangat penting dalam industri manufaktur karena 

harga bahan baku mempengaruhi biaya produksi secara langsung. Persediaan terdiri 

dari gudang bahan baku, bahan baku keramik, barang jadi, dan produk setengah 

jadi. Persyaratan proses produksi sementara dipenuhi, khususnya, dengan bahan 

baku yang digunakan sesuai dengan permintaan pasar. Usaha kecil dan menengah 

(UKM) harus menyadari dan mempersiapkan risiko pasar dalam konteks kerajinan 
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keramik CJDW Kota Malang. karena tidak semua elemen dasar yang diperlukan 

selalu tersedia. Ngomong-ngomong, mungkin ada penundaan saat memesan bahan 

mentah. Kegagalan dalam menyelesaikan proses manufaktur karena ketersediaan 

bahan baku yang tidak mencukupi dapat mengakibatkan terhentinya proses. Anda 

akan dikenakan biaya pemesanan yang lebih tinggi selain kekurangan jika Anda 

melakukan terlalu banyak pesanan untuk barang yang sama. Meskipun kelebihan 

pasokan bahan mentah meningkatkan biaya penyimpanan, alokasi modal yang tidak 

seimbang menyebabkan sumber daya tidak mampu memenuhi permintaan non-

produksi. Selain itu, jika bahan bakunya terlalu banyak, bisa jadi akan merugikan. 

UKM di Indonesia merupakan sektor yang secara strategis dapat menyerap 

tenaga kerja, menciptakan lapangan kerja baru, dan secara signifikan meningkatkan 

PDB negara, menurut Risnaningsih (2015), Suhendri dkk. (2022), dan Suhendri dan 

Putri (2023). Sementara itu, UKM kerajinan keramik di CJDW Kota Malang 

seringkali memanfaatkan sumber daya mentah yang besar untuk kerajinan keramik 

atau souvenir. Pembuatan souvenir juga memanfaatkan berbagai bahan baku 

lainnya, seperti kayu, kaca, tanah liat, dan keramik. Berdasarkan tanggapan 

wawancara pemilik, UKM keramik buatan CJDW di Kota Malang belum 

memperoleh bahan baku melalui cara yang paling efektif dan sesuai dengan 

kebutuhannya. Apabila persediaan bahan baku di gudang habis, UKM Kerajinan 

Keramik CJDW Kota Malang akan efektif membeli kembali sumber daya tersebut 

dalam jumlah yang lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh UKM yang hanya 

menggunakan estimasi pembelian bahan baku saja. Dengan strategi tersebut, UKM 

Kerajinan Keramik CJDW Kota Malang berharap dapat mencegah kerusakan bahan 
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baku selama produksi. Dalam proses pembuatan souvenir, para pelaku usaha 

kerajinan keramik kecil dan menengah di CJDW Kota Malang terkadang 

membicarakan kelebihan dan kekurangan dari penggunaan bahan baku yang 

berbeda. akibat pengadaan bahan baku yang tidak menentu. 

Kerugian dapat terjadi pada perusahaan kecil dan menengah karena kelebihan 

dan kekurangan sumber daya mentah. Untuk mengoptimalkan pasokan sumber 

daya mentah, diperlukan suatu rencana. Sebagai salah satu pendekatannya, 

penelitian ini menyarankan untuk menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ). Metode perhitungan matematis yang disebut EOQ (Economic Order 

Quantity) dapat digunakan untuk mengoptimalkan biaya persediaan. Dengan 

demikian, usaha kecil dan menengah Keramik CJDW di Kota Malang harus dapat 

menerapkan teknik EOQ untuk meminimalkan biaya yang terkait dengan 

pemesanan, mengurangi biaya, mengelola persediaan secara efisien, dan 

menghitung berapa banyak bahan baku yang harus dibeli. Hal inilah yang seringkali 

luput dari perhatian para pelaku usaha. 

Ketertarikan peneliti mempelajari manajemen persediaan bahan baku pada 

Usaha Kecil Menengah Kerajinan Keramik CJDW Kota Malang bermula dari latar 

belakang informasi yang telah diberikan di atas. ANALISIS PERSEDIAAN 

BAHAN BAKU DENGAN MENGGUNAKAN METODE ECONOMIC 

ORDER QUANTITY PADA UKM KERAJINAN KERAMIK CJDW KOTA 

MALANG. 
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1.2.Rumusan Masalah 

1. Pembelian bahan baku sebanyak-banyaknya dari UKM Kerajinan Keramik 

CJDW Kota Malang dalam satu kali pemesanan. 

2. Menggunakan pendekatan EOQ untuk menjumlahkan biaya penyediaan 

bahan baku pada perusahaan kerajinan keramik di kota Malang. 

1.3.Tujuan penelitian 

1. Memastikan jumlah bahan baku yang dipesan oleh industri kerajinan 

keramik kota Malang dalam jangka waktu tertentu. 

2. Menggunakan teknik EOQ untuk mengetahui keseluruhan biaya 

penyediaan bahan baku industri kerajinan keramik di Kota Malang. 

1.4.Manfaat penelitian 

1. Bagi UKM 

1. Dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai 

keadaan UKM 

2. Saat memutuskan dimana mendapatkan bahan mentah, studi ini mungkin bisa 

dipertimbangkan. 

3. Mampu menyediakan data untuk mendorong pengendalian persediaan bahan 

baku yang lebih baik sehingga bermanfaat bagi UKM. 

2.  Bagi mahasiswa 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru dan membedakan teori 

yang dipelajari di perkuliahan dengan teori yang dipelajari di UKM. 

2. Sebagai panduan bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan pendekatan 

EOQ 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Dipercaya bahwa untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, Anda akan dapat 

memperluas pengetahuan Anda dan menggunakan informasi yang Anda peroleh di 

perguruan tinggi. 
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